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Abstract: Indonesia's large Muslim population is the cause of the increasing demand for halal products.
Based on Law No. 33 of 2014 concerning Halal Product Guarantees, products traded in Indonesia must
be certified halal. The halal certification obligation takes effect from 17 October 2024 by Government
Regulation Number 39 of 2021 concerning the Implementation of the Halal Product Guarantee Sector.
Therefore, This research aims to determine the influence of the halal label on Indonesian teenagers
purchasing decisions for instant noodle products. The method used in this research is Multiple Linear
Regression (MLR) Analysis using a sample of 100 teenage respondents spread across 38 provinces. The
results of this research show that based on the t-test carried out on the halal label variable, there is a
partial positive and insignificant influence on the decision variable to purchase instant noodle products
with a t value of 1.992 and a significant value of 0.144. Based on the F test carried out simultaneously
on the halal label variable, there is an influence on the purchasing decision variable for instant noodle
products, with a significant value of 0.000 and an F count of 54.116. Therefore, it is necessary to
socialize the implementation of Law No. 33 of 2014 concerning Halal Product Guarantees to the public
as consumers.
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Pendahuluan

Salah satu negara dengan populasi muslim terbesar di dunia yaitu Indonesia, menurut
Kementerian Agama tahun 2022 jumlah populasi muslim di Indonesia sebanyak 241.669.189 jiwa. Hal
tersebut menjadikan Indonesia sebagai prospek bertumbuh kembangnya produk halal secara signifikan
(Aziza et al., 2020). Selain itu, dengan banyaknya populasi muslim Indonesia menjadi penyebab
meningkatnya permintaan produk halal (Arkan & Andjarwati, 2022). Berdasarkan Undang-Undang No
33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal bahwa produk yang diperdagangkan di Indonesia wajib
bersertifikat halal (Indonesia, 2014). Kewajiban sertifikasi halal berlaku mulai 17 Oktober 2024 sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk
Halal. Label halal adalah tanda kehalalan sebuah produk, yang didalamnya berisi mengenai informasi
kehalalan produk yang telah berstandar dan telah sesuai dengan peraturan pemerintah Indonesia. Tujuan
adanya label halal untuk melindungi konsumen muslim (Arkan & Andjarwati, 2022).

Keinginan masyarakat mengkonsumsi produk yang halal akan meningkat seiring dengan
meningkatnya keterlibatan mereka dalam memilih produk. Proses memilih produk halal adalah salah
satu indikator penting dalam melakukan keputusan membeli produk. Konsumen dalam keputusan
membeli dipengaruhi adanya label halal (Munir et al., 2019). Akan tetapi ada penelitian yang
menyatakan keputusan membeli produk tidak terpengaruh dengan adanya label halal (Aspan et al.,
2017). Mie instan adalah salah satu produk yang sangat digemari oleh remaja Indonesia. Jumlah rata-
rata konsumsi per kapita seminggu untuk mie instan setiap tahunnya meningkat. Terlihat dalam satuan
komoditas, rata-rata konsumsi mie instan tahun 2022 berada di angka 1.476 bungkus. Selain itu,
didukung juga oleh data Word Instant Noodles Association (2023), dimana Indonesia menempati urutan
kedua konsumsi mie instan terbanyak selama 5 tahun terakhir (Susanto, 2023). Remaja cenderung
mengkonsumsi makanan yang praktis dan murah untuk meminimalisir pengeluaran sehingga mie instan
menjadi salah satu pilihan konsumsi walaupun terdapat sisi negatif dalam mie instan (Rahma, 2021).
Mie instan mudah ditemukan di berbagai tempat mulai dari toko kelontong, minimarket, hingga
supermarket sehingga sangat mudah diakses oleh remaja. Tingginya tingkat konsumsi Indonesia
menjadi salah satu faktor bagi remaja dalam meningkatkan pemahaman lebih detail mengenai faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
label halal terhadap keputusan pembelian mie instan bagi remaja Indonesia.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda, karena
analisis regresi linier berganda merupakan analisis statistik yang berguna menilai adanya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat (Andriani & Panglipurningrum, 2020; Efata, 2018;
Faridz, 2010; Hidayat, 2017; Ibadurrahman & Hafid, 2022; Kelvin et al., 2022; Nahdliyin, 2020;
Santoso et al., 2022; Satrina et al., 2022). Variabel terikat akan mempunyai hubungan dengan beberapa
jenis variabel bebas, namun harus mengikuti hubungan linier antara variable (Sugiyono, 2016). Dapat
dikatakan normal jika diperoleh nilai pada signifikansi >5%. Adapun variabel yang digunakan yaitu
label halal dan variabel keputusan pembelian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden
remaja yang tersebar dari 38 Provinsi. Sampel untuk penelitian ini yaitu remaja/pemuda Indonesia
berusia 15 — 30 tahun dengan jumlah populasi 26.393.820, sehingga sampel yang digunakan minimal
100 responden.



Hasil dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Responden

Gambaran umum dari responden didapatkan setelah melakukan penyebaran kuesioner di bulan
Oktober — November 2023 dengan berbagai kalangan usia, pendidikan, dan asal daerah yang berbeda-
beda. Pembagian responden dilakukan dengan cakupan wilayah provinsi di Indonesia dan jumlah
persentase masyarakat islam di setiap provinsi di seluruh Indonesia dengan usia 15 — 30 tahun.
Berdasarkan hasil dan tahapan yang dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner, adapun gambaran
umum karakteristik responden dan grafik jumlah 100 responden penelitian sebagai berikut.
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Sumber : Data Primer Diolah (2024)
Gambar 1. Data Responden Berdasarkan Wilayah

2. Uji Validitas

Hasil uji validitas masing-masing dengan jumlah sampel N = 100 Nilai Riper diperoleh dari
degree of freedom (df) = n — 2 yaitu 100 — 2 = 98, maka diperoleh nilai Rper sebesar 0,1966, dengan
tingkat signifikan atau kepercayaan 95%. Hasil uji validitas, dimana dua variabel yaitu label halal dan
keputusan pembelian yang terbagi dari 7 item dinyatakan valid, karena nilai Ryjwung > Riabet dan masing-
masing item juga memiliki nilai < 0,05. Hal tersebut menunjukkan indikator dari kedua variabel
dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel penelitian.



3. Uji Reabilitas

Uji reabilitas menghasilkan nilai crobach alpha dari setiap dua variabel. Nilai crobach alpha
untuk variabel label halal sebesar 0,797 dan variabel keputusan pembelian sebesar 0,814. Hasil dari
kedua variabel dinyatakan realible karena nilai cronbach alpha > 0,60.

4. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan berdistribusi
normal. Hasil Pengujian menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test didapatkan nilai
signifikan 0,061 > 0,05 sehingga data memenuhi asumsi kenormalan atau data berdistribusi normal dan
Hoditerima. Selain itu, uji normalitas dapat dilihat juga pada gambar grafik normal probability plotyang
membentuk garis linier. Distribusi data dikatakan normal jika titik-titik pada P-Plot menyebar disekitar
atau didekat garis diagonal serta memiliki arah penyebaran mengikuti arah pada garis diagonal, maka
dapat disimpulkan regresi memenuhi syarat normalitas (Sugiyono, 2016).

5. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang erat antar
variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Hasil analisis menghasilkan nilai folerance dan
VIF. Adapun nilai folerence variabel label halal dengan nilai 0,802 dan nilai tolerance > 0,10. Selain
itu, nilai VIF < 10.00 yaitu 1,246. Maka dapat dikatakan variabel tidak mengalami gejala
multikolinieritas atau non-multikolinieritas.

6. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat model regresi terjadi ketidaksamaan variabel
dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji menunjukkan nilai signifikan variabel
label halal yaitu 0,300 dan nilai sig > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan variabel tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Prediksi tidak terjadinya heteroskedastisitas dapat diketahui dari pola yang terdapat
pada scatterplot yaitu ketika titik-titik bersebaran di sekitaran angka 0 dan titik-titik data juga tidak
mengelompok pada satu tempat, serta pola tidak membentuk aturan (Sujarweni, 2015).

7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R*) memperlihatkan sebaik apa keakuratan atau berapa persentase
model regresi mampu menjabarkan adanya hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Ketika
persentase nilai semakin besar, maka varians variabel bebas mampu menjabarkan variabel terikat
semakin baik. Jika nilai mendekati 0, maka kemampuan menjabarkan variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki keterbatasan. Sebaliknya, jika nilai hampir mencapai 1, berarti variabel bebas mampu
menjabarkan nyaris keseluruhan keterangan yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel terikat. Hasil
uji koefisien determinasi sebesar 0,628 yang artinya variabel independen yaitu label halal memiliki
persentase pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 62,8% sedangkan sisanya 37,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

8 UjiT
Uji t bertujuan untuk mengetahui persepsi konsumen mengenai adanya pengaruh setiap
individu variabel bebas dengan variabel terikat yang menghasilkan kesimpulan yaitu secara parsial

(individu). Parameter pengujian ini memakai nilai sig < 0,05 dan nilai thiung > tubet, artinya Ho dapat
ditolak dan H; diterima, sehingga berpengaruh signifikan. Sebaliknya nilai sig > 0,05 dan nilai thitung <
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trabet, artinya Hy diterima dan H; ditolak, sehingga berpengaruh tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji t
diperoleh nilai signifikan dan tniung dari variabel yaitu label halal dengan nilai singnifikan 0,144 > 0,05
dan nilai thiwng > tuabel Sebesar 1,992 > 1,985 hal tersebut menunjukkan bahwa label halal secara parsial
memiliki pengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga dapat
disimpulkan H; ditolak.

9. Uji F

Uji F yang digunakan dalam pengujian model regresi layak digunakan sebagai pengujian dan
menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap penyertaan variabel bebas apakah memiliki pengaruh
bersama-sama (simultan) dengan variabel terikat. Hasil uji F diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05
dengan nilai Friwng > Fuabel yaitu 54,116 > 2,698 sehingga H; diterima yang artinya variabel label halal
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian produk mie instan impor (Hernama & Handrijaningsih, 2021) dan produk sirup

(Kirana, 2022) yang menyatakan bahwa variabel halal berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian.

10. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini mengevaluasi dampak beberapa variabel prediktor dengan variabel terikat. Hasil
analisis dijabarkan dalam dengan model persamaan regresi yang dianggap baik harus memenubhi kriteria
uji hipotesis klasik. Kriteria ini melibatkan pengujian normalitas, menandakan bahwa data harus
memiliki distribusi yang normal, serta model data terbebas dengan adanya gejala multikolinearitas dan
heteroskedastisitas. Peramalan regresi yang terdapat pada uji regresi linier berganda menunjukkan
koefisien konstanta (a) = 0,194 menunjukkan bahwa kedua variabel tidak mengalami perubahan, maka
arah perubahan variabel keputusan pembelian mie instan akan meningkat atau positif. Sehingga jika
nilai variabel bebas sebesar 0 maka nilai dari keputusan pembelian konsumen sebesar 0,194. Nilai
koefisien label halal sebesar 0,117 yang mengartikan bahwa setiap naiknya 1 satuan variabel label halal
akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 0,117%, dengan asumsi variabel lain tidak
diperiksa.

Hasil ini menunjukkan bahwa dalam keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh adanya label
halal. Hasil tersebut sesuai dengan kondisi lapang menunjukkan bahwa sebagian konsumen
menganggap keberadaan label halal sebagai sesuatu yang tidak perlu diperhatikan dalam membeli
produk karena konsumen mengetahui bahwa mayoritas dari pelaku usaha dan masyarakat sekitar adalah
masyarakat yang beragama islam. Mereka meyakini bahwa produk makanan yang ditawarkan tentu
dibuat dengan bahan dan mekanisme yang dilakukan secara halal sebagaimana mestinya. Produk
dengan pencantuman labelisasi halal dan kepemilikan izin P-IRT sebagai standar keamanan pangan
justru tidak mempengaruhi pembeli dalam melakukan pembelian produk makanan (Suprapto & Azizi,
2020). Hasil yang kontradiktif bisa saja dipengaruhi oleh keyakinan dari konsumen bahwa produk
tersebut sudah pasti menggunakan bahan dan diproses secara halal tanpa perlu memperhatikan ada
tidaknya pencantuman logo halal. Hasil analisis tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian bahwa
keputusan membeli mie instan korea memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan (Kamilah &
Wahyuati, 2017; Rahayu & Handayani, 2023; Selvianti et al., 2021). Akan tetapi hasil tersebut
berbanding terbalik dengan penelitian bahwa keputusan pembelian dipengaruhi adanya label halal
(Imamuddin, 2018; Munir et al., 2019).



Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji t yang dilakukan variabel label
halal secara parsial terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian produk mie instan dengan nilai thiung 1,992 dan signifikan 0,144. Berdasarkan uji F yang
dilakukan variabel label halal secara simultan terdapat pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian
produk mie instan, dengan nilai signifikan 0,000 dan Fiwne 54,116. Peramalan regresi yang terdapat
pada uji regresi linier berganda menunjukkan koefisien konstanta (@) = 0,194 menunjukkan bahwa
kedua variabel tidak mengalami perubahan, maka arah perubahan variabel keputusan pembelian mie
instan akan meningkat atau positif. Oleh karena itu perlu adanya sosialisai terkait penerapan Undang
Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal kepada masyarakat sebagai konsumen.
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